BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Penelitian Reseach And Development (R & D)

Metode Penelitian dan Pengembangaeséarch and Development) adalah
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilgerduk tertentu, dan
menguji keefektifan produk tersebut (sugiono, 2818).

Menurut Sujadi (2003:164) Penelitian dan PengeméraraauResearch
and Development (R&D) adalah “suatu proses atau langkah-langkatukun
mengembangkan suatu produk baru, atau menyempurr@kauk yang telah
ada, yang dapat dipertanggungjawabkan”.

Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakanelitian yang
bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji kedéa produk tersebut supaya
dapat berfungsi di masyarakat luas, maka diperlys@melitian untuk menguiji
keefektifan produk tersehutJadi penelitian dan pengembangan bersifat
longitudinal (bertahap bisaulty years).

Penelitian-penelitian di bidang pendidikan, umumtigak diarahkan pada
pengembangan suatu produk, tetapi ditujukan untekemukan pengetahuan
baru berkenaan dengan fenomena-fenomena yang abefgifdamental, serta
praktik-praktik pendidikan. Penelitian tentang ferema-fenomena fundamental
pendidikan dilakukan melalui penelitian daflaasic research), sedang penelitian
tentang praktik pendidikan dilakukan melalui peieati terapan (applied

research). Beberapa penelitian terapan secara sengaja diaralpada
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pengembangan suatu produk, beberapa penelitiamieiakukan pengembangan
produk secara tidak sengaja, karena dalam pemeljiza mengandung atau
menuntut pengembangan produk. Untuk mengetahui [elaam model
pembelajaran jarak jauh dibandingkan dengan pefabatatatap muka, menuntut
pengembangan modul atau bahan ajar yang akan #igurtalam pembelajaran
jarak jauh. Pembuatan modul atau bahan ajar yailg rhanuntut penelitian
pengembangan.

Penelitian dan pengembangan merupakan metode gaingiatau pemutus
kesenjangan antara penelitian dasar dengan panetdégrapan. Sering dihadapi
adanya kesenjangan antara hasil-hasil penelitissardgang bersifat teoretis
dengan penelitian terapan yang bersifat praktisegngan ini dapat dihilangkan
atau disambungkan dengan penelitian dan pengemiaBgauatu produk yang
baik yang akan dihasilkan apakah itu perangkat skextau perangkat lunak
memiliki karakter yang sama

Dalam pelaksanaan penelitian dan pengembanganbetierapa metode
yang digunakan, yaitu metode: deskriptif, evalyatdn eksperimental. Metode
penelitian deskriptif, digunakan dalam penelitiamabuntuk menghimpun data
tentang kondisi yang ada. Kondisi yang ada mencaldygondisi produk-produk
yang sudah ada sebagai bahan perbandingan atan Habkar (embrio) untuk
produk yang akan dikembangkan, (2) kondisi pihakggena, seperti sekolah,
guru, kepala sekolah, siswa, serta pengguna lainf3jakondisi faktor-faktor

pendukung dan penghambat pengembangan dan penggdadgproduk yang
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akan dihasilkan, mencakup unsur manusia, sarayaree, biaya, pengelolaan,
dan lingkungan.

Metode evaluatif, digunakan untuk mengevaluasi gsosuji coba
pengembangan suatu produk. Produk dikembangkanunstésangkaian uji coba,
dan setiap kegiatan uji coba diadakan evaluask kaaluasi hasil maupun
evaluasi proses. Berdasarkan temuan-temuan  hasil capa diadakan
penyempurnaan-penyempurnaan.

Metode eksperimen digunakan untuk menguji keampulaainproduk yang
dihasilkan. Walaupun dalam tahap uji coba telahea@duasi (pengukuran), tetapi
pengukuran tersebut masih dalam rangka pengembamgatuk, belum ada
kelompok pembanding. Dalam eksperimen telah diadpkagukuran selain pada
kelompok eksperimen juga pada kelompok pembandiag kelompok kontrol.
Pemilihan kelompok eksperimen dan kelompok kontitdkukan secara acak
atau random. Pembandingan hasil eksperimen padaakkelompok tersebut
dapat menunjukkan tingkat keampuhan dari produkj yiimasilkan.

Strategi penelitian dan pengembangan banyak digumdilam teknologi
instruksional atau teknologi pembelajaran yang seig lebih difokuskan pada
sistem instruksional atau sistem pembelajaran.t€gfirani banyak digunakan
untuk mengembangan model-model : desain atau pmraan pembelajaran,
proses atau pelaksanaan pembelajaran, evaluasief@anhn dan model-model
program pembelajaran. Penelitian dan pengembangga lpanyak digunakan
untuk mengembangkan bahan ajaran, media pembelaggga manajemen

pembelajaran. Penggunakan strategi penelitian danggmbangan dalam
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teknologi instruksional banyak digunakan dalam jdikdn dan pelatihan bidang
industri, bisnis, kemiliteran, teknologi, kedokteralll. Pendekatan ini digunakan
untuk pengembangan segftware, hardware, teknoware maupunmanage ware.

Berikut merupakan tahap-tahap pelaksanaan penelégcara skematik dapat

tergambar pada gambar 3.1.

1. TAHAP STUDI PENDAHULUAN

Studi Lapangan tentang bentyk Deskripsi dan
STUDI Pembelajaran Mata Diklat analisis Temuan
LITERATU . .
R Sistem Mikrokontroler yang (Model Faktual)
terjadi

2. TAHAP STUDI :

| Temuan Draft

Desain Media
Ujicoba Terbatas P.emb. Trainer
mikrokontroler

Penyusunan

Evaluasi dan perangkat Medla
Perbaikan Pemb. Trainer
srata Mikrokontroler

3. TAHAP EVALUASI @

/ N\ 1. Pretest
Produk <:| 2. Implementasi Produk
Final 3. Post test
N~

Gambar 3.1 Skematik Tahap-tahap Peneliesearch and Devel opment

(Sugiyono,2010:316)
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Secara lebih rinci penjelasan mengenai langkahkkmgenelitian R&D Reseach
and Development) media pembelajaran trainer mikrokontroler dapaihat

dibawabh ini.

1. Tahap Studi Pendahuluan; merupakan tahap pras(telegp awal), dimana
kegiatan yang dilakukan adalah sebagai beriku) m@ngkaji teori-teori
yang berkaitan dengan pembelajaran dengan penggumaalia trainer
mikrokontroler, (b) mengkaji hasil-hasil penelitiserdahulu yang berkaitan
erat dengan pembelajaran dengan penggunaan madiar tmikrokontroler
(c) melakukan studi lapangan untuk mengetahui geanbamum berkaitan
dengan kurikulum yang digunakan, proses pembelajar@ang sedang
berlangsung, sarana, dan fasilitas pembelajarag yggmdukung.

2. Tahap Studi Pengembangan, kegiatan yang dilaku&da mhap kedua ini
adalah meliputi: (a) perencanaan media, sepergng@mbangan materi,
penyusunarflowchart dan storyboard; (b) pengembangan draft awal, (c)
meminta saran dan pendapat guru yang menguasaigbidékrokontroler,
murid, dan dosen ahli (d) ujicoba terbatas (1 s¥Kole) evaluasi dan
perbaikan.

3. Tahap Evaluasi, pada tahap ini dilakukan: (a) ptetéh) implementasi

produk, (c) post test dan (d) perolehan produk.fina

3.2 Langkah-langkah penelitian dan pengembangan
Langkah-langkah penelitian pengembangan yang diaku untuk
menghasilkan produk tertentu dan untuk menguji éddadn produk yang

dimaksud. Langkah-langkah penelitian dan pengegdraditunjukan gambar
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3.1 berikut. Berdasarkan gambar 3.1 tersebut dhbati penjelasan sebagai

berikut :
Potensi dan L Pengumpul- L Desain Validasi
Masalah [ andata Produk desain
Uji coba Ll Reuvisi Ujicoba Revisi
Pemakaian 1 Produk produk Desain
AN
Revisi Produksi
Produk Massal

Gambar 3.1 Langkah-langkah penggunisieiode Research and
Development (R & D)
(Sugiono 2010:298)

1. Potensi dan masalah

Penelitian ini dapat berangkat dari adanya potetesmi masalah. Potensi
adalah segala sesuatu yang bila didayagunakanna&anliki suatu nilai tambah
pada produk yang diteliti. Pemberdayaan akan beatlgada peningkatan mutu
dan akan meningkatkan pendapatan atau keuntungamrdduk yang diteliti.
Potensi dan masalah yang dikemukakan dalam pemelliarus ditunjukkan
dengan data empirik.

Masalah akan terjadi jika terdapat penyimpangaaranyang diharapkan
dengan yang terjadi. Masalah ini dapat diatasi lmelR&D dengan cara meneliti

sehingga dapat ditemukan suatu model, pola atensigenanganan terpadu yang

efektif yang dapat digunakan untuk mengatasi mhdeltsebut.
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Dalam penelitian ini masalah yang peneliti temukitam pelaksanaan

observasi disekolah diantaranya :

1.

Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru sabadiesar
menggunakan metode ceramah sehingga tidak berpgndaanyak

terhadap pemahaman materi mata diklat sistem nokitodler.

. Keterbatasan  siswa dalam memahami materi tentangtensi

mikrokontroler karena umumnya materi mikrokontrolegrsifat fiksi

(abstrak).

. Kurangnya minat belajar dan motivasi siswa dalanijle sistem

mikrokontroler, karena fasilitas sekolah yang kgrarendukung

. Algoritma pemrograman bahasa C yang sulit dipal&agena umumnya

siswa baru pertama kali mempelajari bahasa pemragr&omputer

. Lemahnya pengetahuan siswa tentang dasar eleldrodén teknik

digital

Dari uraian permasalahan diatas pengggunaan mesirbglajaran jelas

sangat dibutuhkan untuk membantu memudahkan gulamdgenyampaian

materi dan pemahaman serta meningkatkan hasibbeaigyva agar pembelajaran

lebih aplikatif dan lebih mudah dipahami oleh siswa

2. Mengumpulkan Informasi dan Studi Literatur

Setelah potensi dan masalah dapat ditunjukan sefadmal, maka

selanjutnya perlu dikumpulkan berbagai informas dtudi literatur yang dapat

digunakan sebagai bahan untuk perencanaan prodightte yang diharapkan

dapat mengatasi masalah tersebut.
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Studi ini ditujukan untuk menemukan konsep-konsdpu alandasan-
landasan teoretis yang memperkuat suatu produlduRrpendidikan, terutama
produk yang berbentuk model, program, sistem, peatda, software dan
sejenisnya

Untuk menggali konsep-konsep atau teori-teori yamgndukung suatu
produk perlu dilakukan kajian literatur secara msié Melalui studi literatur juga
dikaji ruang lingkup suatu produk, keluasan pengaumn kondisi-kondisi
pendukung agar produk dapat digunakan atau diimgéasikan secara optimal,
serta keunggulan dan keterbatasannya. Studi ltenaiga diperlukan untuk
mengetahui langkah-langkah yang paling tepat datmmgembangan produk
tersebut.

Beberapa kriteria yang harus dipertimbangkan datemilih produk yang
akan dikembangkan.

a. Apakah produk yang akan dibuat penting untuk bidaemgidikan?
b. Apakah produk yang akan dikembangkan memiliki nillaiu, keindahan
dan kepraktisan?
c. Apakah para pengembang memiliki pengetahuan, kefelan dan
pengalaman dalam mengembangkan produk ini?
d. Dapatkah produk tersebut dikembangkan dalam jangk&ktu yang
tersedia?

Dari uraian diatas dalam perancangan dan pengerabangedia

pembelajaran trainer mikrokontroler peneliti telaengumpulkan literatur dari

berbagai sumber diantaranya dosen yang menggelsipliad ilmu sistem
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mikrokontroler dan mikroprosesor, guru SMKN 2 Cimalserta teman-teman
mahasiswa yang telah mempelajari sistem mikrok&tro

Dari informasi yang didapat peneliti mencoba untudnuangkan ide dan
gagasan menjadi sebuah produk berupa media peenaelaj trainer

mikrokontroler yang akan digunakan di Sekolah MegaénKejuruan

3. Desain Produk
Perancangan trainer mikrokontroler dalam penelitian di sesuiakan

dengan kompetensi dasar dan dasar kompetensi yaags dipenuhi dalam
silabus pembelajaran sistem mikrokontroler, untidnmeanuhi hal tersebut maka
penulis merancang produk trainer mikrokontrolergdenkreteria seperti berikut :

a. Mudah dalam penggunaan dan desain yang cukup rkenari

b. Hemat dalam segi pembiayaan pembuatan

c. Dapat mempelajari dasar sistem mikrokontroler umtétatin pemahaman

aplikasi bahasa C dan memenuhi sebagian aplikagsitmikrokontroler.

4. Validasi Desain

Validasi desain merupakan proses kegiatan untuklan@pakah rancangan
produk, dalam hal ini sistem kerja baru secararadiakan lebih efektif dari yang
lama atau tidak. Dikatakan secara rasional, kavatidasi disini masih bersifat
penilaian berdasarkan pemikiran rasional, belurtafidpangan.

Setelah merancang desain produk pertama berupeertrenikrokontroler

selanjutnya trainer mikrokontroler tersebut divasid oleh guru mata diklat
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mikrokontroler untuk menilai produk baru yang dicang tersebut, sehingga
selanjutnya dapat diketahui kelemahan dan kelelpheduk yang telah dirancang
Dari hasil validasi mengenai trainer didapat bep&renasukan dari guru,
dosen yaitu : desain harus mempunyai sistem inpot @litput, tegangan catu
daya harus stabil, trainer harus dilengkapi dermgadul pembelajaran sehingga
mudah dalam mempelajarinya, trainer harus tahdradeap gangguan dan handal
dalam penggunaan (tidak mudah rusak) serta fasdédam mikrokontroler harus

dipenuhi seperti aplikasi timer,counter.

5. Perbaikan Desain
Setelah desain produk, divalidasi melalui diskesighn mahasiswa, dosen
dan guru yang bersangkutan ternyata peneliti mekambeberapa kelemahan
dalam trainer mikrokontroler untuk itu perlukan perbahan sistem agar lebih
aplikatif dan mudah dipelajari untuk tahap pertap®eliti telah mendesain
produk trainer mikrokontroler dengan spesifikasiaggi berikut :
a. Dapat dioperasikastand-alone central unit (mandiri)
b. Versitegangan kerja Trainer Mikrokontroler
Versi tegangan jenis ini adalah
1. Input :5VDC
2. Output : 5V DC
c. Featureutama
Feature utama Trainer Mikrokontrolerkontroler I/O, antdaan :
1. 8 input saklaPush ON

2. 8 output LED
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3. Potensiometer (Aplikasi Fungsi ADC)

4. Indikator

5. Display LCD

6. Komunikasi USART

d. Sistem Kontroler

1. Kontroler menggunakan Mikrokontroler ATmega 8535

2. Kontrol memiliki sistem reset

3. Tegangan sumber menggunakan adaptor dan tidak itmel@bv

4. SistemDownloader menggunakan kabel ISP paralel
6. Uiji coba Produk dan Pemakaian

Desain produk yang telah dibuat kemudian diujicamaknelalui uji coba

terbatas di SMK dengan menghadirkan 20 orang stama2 orang guru (hasil
dari uji coba terbatas terlampir) dari proses pg@aguersebut peneliti meminta
pendapat dari guru dan murid melalui angket unal&rgutnya pendapat tersebut
digunakan sebagai masukan untuk perbaikan dan pgryeaan pengembangan

trainer mikrokontroler

7. Reuvisi Produk

Pengujian desain produk pertama pada sampel yartgtds tersebut
menunjukkan bahwa kinerja sistem kerja baru temyang lebih baik dari sistem
lama. Namun setelah dilakukan pengujian ada revegiuk, ini dilakukan karena
dalam perbaikan kondisi nyata terdapat beberaparéegan di dalam sistem
trainer mikrokontroler, trainer mikrokontroler prdd awal memiliki beberapa

kekurangan diantarannya :
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a. Modul yang di gunakan kurang komunikatif dan adaebapa latihan program
yang sulit dipahami

b. Aplikasi dan latihan program dimodul cukup mudalpatiami dan cukup
menarik untuk dipelajari, namun masih terdapat kakgan pada bagian-
bagian tertentu seperti pembahasan tentang PViPMsg(Widh Modulation),
timer, counter, USART

c. Perlu ditambahkan aplikasi sistem input dan oug@utg lebih aplikatif dan

dapat menggambarkan penggunaan fungsi mikrokonsetara umum

Untuk menanggulangi kekurangan tersebut maka linemeelakukan
beberapa perbaikan yang akan dilakukan setelahupandahap pertama dengan
mengumpulkan pendapat dari guru dan siswa sertdapah dari dosen. Produk
ini._merupakan produk tahap kedua yang sudah dikegikaa lebih lanjut.
Adapun produk pengembangan hasil revisi dengan mieslakan aplikasi sistem

input dan output, spesifikasi seperti tertera\ddaini :

» Sistem I/O untuk mempelajari aplikasi Timer (Lamlu Lintas)

» Sistem I/O untuk mempelajari aplikasi Counter (Ratekisi Orang Lewat)

e Sistem /O untuk mempelajari Pglse Widh Modulation) PWM
menggunakadriver motor DC

o Sistem /O untuk mempelajari Agalog Digital Converter) ADC
menggunakan sensor suhu LM 35

* Penambahan sistem I/O untuk motor servo
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8. Pembuatan Produk Masal

Setelah melalui beberapa tahapan penelitian dasi oduk dan uji coba
terbatas maka trainer mikrokontroler siap diprodukecara masal dengan
mengambil informasi setelah pengujian tahap pertataa kedua dengan

mengambil pendapat dari guru dan siswa.

3.3 Proses Uji Coba Produk dan Pemakaian di Lapangan

Pada penelitian ini, keseluruhan proses dilakukagapsatu sampel
penelitan, yaitu 1 kelas eksperimen saja. Padgtakialuasi, subyek penelitian
diberikan perlakuan berupa penggunaan media pejatsla trainer
mikrokontroler. Subyek ini diberikan pretest dansfpest untuk mengetahui
seberapa pengaruh perlakuatnegtment) terhadap hasil pemahaman siswa

mengenai dasar-dasar mikrokontroler.

Tabel. 3.1. Desain Penelitian Tahap Evaluasi

Kelompok Pre Test Treatment Post Test
Eksperimen o1 X 02

(Sugiono 2010:303)

Keterangan: O = Pre Test dan Post Test

X = Penggunaan Media Pembelajaran Trainer Mibntroler

3.4 Ujicoba Produk
Ujicoba Produk merupakan bagian yang sangat pemtaigm penelitian
pengembangan. Tahap ini dilakukan setelah rancapgaaduk selesai. Ujicoba

Produk bertujuan untuk mengetahui apakah produlg yiiouat layak digunakan
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atau tidak yang dilihat dari kesesuaian dengan guema untuk menyelesaikan
masalah pembelajarabljicoba, untuk melihat sejauh mana produk yang dibuat
dapat mencapai sasaran dan tujuan. Produk yang rbaikenuhi 2 kriteria:
kriteria pembelajaran irfstructional criteria) dan kriteria penampilan
(presentation criteria).

Ujicoba dilakukan 2 kali: (1) Uji-ahli (2) Uji tedias dilakukan terhadap
kelompok kecil sebagai pengguna produk; Dengacalja kualitas produk yang
dikembangkan betul-betul teruji secara empiris.

Ada 2 tahapan dalam Uji Coba Produk:

1. Uji ahli atau Validasi, dilakukan dengan respongeana ahli perancangan,
multi media, dan bidang studi. Kegiatan ini dilagokuntuk mereview
produk awal, memberikan masukan untuk perbaikarse®rvalidasi disebut
Expert Judgement.

2. Analisis konseptual

3. Revisi |

4. Uji Coba Kelompok Kecil, atau Uji terbatas dilakmkterhadap kelompok
kecil sebagai pengguna produk.

5. Revisi Il

6. Produk Akhir

3.5 Lokasi dan Subyek Penelitian

Subyek Penelitian terdapat di wilayah Jawa BaraifuyKota Cimabhi.

Subyek tersebut merupakan SMK Negeri yang menggdatakondisi umum

SMK di wilayah tersebut.
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Penelitian ujicoba terbatas dilakukan di SMK NedeiCimahi. Penelitian
ini akan dilakukan dengan sasaran utamanya adaslh kelas XI pada semester

ganjil tahun ajaran 2010/2011 dengan program kaafleknik mekatronika.

3.6 Teknik Pengumpulan Data
Dalam teknik pengumpulan data, data yang dikumpulkarsebut
mengarah pada dua aspek, yaitu :

1. Aspek Media, meliputi: kejelasan petunjuk pengguan@ainer, kemudahan
dalam penggunaan modul, kualitas modul, kemudahtmdpemograman,
kemudahan dalam penggunaan aplikasi sistem InpuOddput (I/O) serta
aplikasi lainnya.

2. Aspek instruksional seperti misalnya: standar kaemss yang akan
dicapai, kemudahan memahami materi, keluasan ddaldman materi,
kemudahan penggunaan media, ketepatan urutan pEny&gpcukupan
latihan, interaktifitas, ketepatan evaluasi, kegah umpan balik.

Instrumen yang akan digunakan dalam penelitiandalah sebagai berikut :

1. Penyebaran Angket, dipergunakan untuk memperofehmasi berupa data
yang berhubungan dengan kondisi pembelajaran Sisf@daokontroler,
penggunaan media pembelajaran, implementasi petaselselajar yang
dapat meningkatkan kemampuan pemahaman, pandaisyea ¢an guru
terhadap media pembelajaran berbasis multimedieaikiif.

2. Observasi, dipergunakan untuk memperoleh dataarignpelaksanaan
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuanhaenaa yang cepat

pada pembelajaran Sistem Mikrokontroler
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3. Tes, dipergunakan untuk mengumpulkan data kemamppgmahaman
siswa dalam mengikuti pembelajaran sebelum dandaBsmenggunakan

media pembelajaran berbasis multimedia interaktif.

3.7 Teknik pengolahan dan Analisis Data
3.7.1 Instrumen Penelitian

Instrumen merupakan bentuk penjabaran operasiaralpgubah-peubah
yang telah ditentukan sebelumnya secara teorgigaditem instrumen dirancang
agar menghasilkan data empiris sebagaimana adaayasebelum membuat
instrumen penelitian, terlebih dahulu membuat kisiinstrumen agar instrument
yang dibuat dapat secara tepat mewakili indikatangy diharapkan pada

responden penelitian.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini temri seperangkat tes
hasil belajar dalam bentuk pilihan ganda dengana¢mhan yang digunakan

untuk mengukur penguasaan materi sistem mikrokiamtro

3.7.2 Uji Coba Instrumen Penelitian

Pengujian instrumen penelitian adalah suatu pesmguyang dilakukan
peneliti terhadap instrumen yang akan digunakanukJmendapatkan alat ukur
yang valid dan reliabel, serta mengukur tingkatukasan dan daya pembeda,
terlebih dahulu instrumen penelitian yang akan nlagan sebagai alat pengumpul

data diujicobakan kepada kelas dalam populasirskéas sampel penelitian.
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Data hasil ujicoba selanjutnya dianalisis untuk yedeksi soal-soal yang
telah dibuat, soal-soal yang tidak memenuhi sydéiddk digunakan dalam

instrumen penelitian, pengujian instrumen mengganaki seperti dibawah ini :

a. Uji Validitas Instrumen
Suharsimi Arikunto (2006 : 168) menyatakan bahwaaliditas adalah
suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkatalidan atau kesahihan suatu

instrumen”.

Suatu tes dikatakan valid apabila tes tersebut tdeq@mgukur apa yang
hendak diukur, sebuah item (butir soal) dikatakahidvapabila mempunyai
dukungan yang besar terhadap skor total, skor pealamenyebabkan skor total

menjadi tinggi atau rendah

Untuk menguji validitas item instrumen pada perailitini digunakan

rumus korelasproduct moment dengan angka kasar sebagai berikut :

_ nEXY) - EX)EY)

i 2 2 2 2
j{an —zX) }{nzY — V) }
(Suharsimi Arikunto, 2009:72)
Keterangan :
rxy = Koefisien validitas butir item
N = Jumlah test (subjek)
X = Skor rata-rata dari X

Y = Skor rata-rata dari Y
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Pengujian signifikansi koefisien validitas, seldapat menggunakan tabel

juga dapat dihitung dengan menggunakan rumussejpégai berikut :

(Sugiyono, 2(0Kb)

Keterangan :
t = nilai t hitung
n = banyaknya peserta tes
r = validitas tes
Kriterianya adalah jikantung positif dan fiung > tavel maka koefisien item
soal tersebut valid dan jikawngnegatif dandiung < tavel maka koefisien item soal
tersebut tidak validhe diperoleh pada taraf kepercayaan 959 (,05) dengan

derajat kebebasan (dk) = n-2.

b. Uji Reliabilitas
1. Tes Objektif
Suharsimi Arikunto (2002 : 86) menyatakan pengent&iabilitas sebagai

berikut :

Suatu tes dapat dikatakan mempunyai taraf kepesioayang tinggi jika tes
tersebut dapat memberikan hasil tes yang tetapaNpa@kgertian reliabilitas tes
berhubungan dengan masalah hasil tes atau seaada@syinya berubah-ubah,
perubahan yang terjadi dapat dikatakan tidak berart

Dalam menentukan reliabilitas tes dalam penelitian rumus yang
digunakan peneliti adalah rumus K-R 20, dari Kudiem Richardson yang ditulis

dalam rumus :
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i :[ K j Vi - 2pg
*olk-1 V,

(Suharsimi Arikunto,2006: 188)

Keterangan :
ra = Reliabilitas tes secara keseluruhan
Vt = Varians total
k = Banyaknya butir soal
p = Proporsi subjek yang menjawab item denganrbena
q = Proporsi subjek yang menjawab item dengarnsala

Harga varians total (Y dihitung dengan menggunakan rumus berikut ini:

. _ (XYY
PV =0

V, = S (Suharsimi Arikunto, 2006: 184)

dimana xY= Jumlah skor total
N = Jumlah responden

Hasil r kemudian dikonsultasikan dengan rumus desttisebagai berikut :

rvyn-2

V1-r?

t=

(Suharsimi Arikunto, 2002:257)

Kemudian r hasil perhitungan dibandingkan dengeaiel dengan tingkat
kepercayaan 95 % dengan dk = n-2. Penafsiran dagahkoefisien korelasi ini
yaitu :

r11> hapemaka instrumen tersebut reliabel

r11 < apemaka instrumen tersebut tidak reliabel
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2. Analisis Tingkat Kesukaran (TK)

Saifudin Azwar, (2005 dalam Eko 2007:68) menyatakahwa tingkat
kesukaran butir soaitém) merupakan rasio antar penjawidém dengan benar
dan banyaknya penjawatem.

Tingkat kesukaran butir soal dapat diketahui dangaa melihat proporsi

yang menjawab benar untuk setiap butir soal, peaaargang digunakan adalah:

(Suharsimi Arikunto, 2002: 208)
Dimana:

P = Indeks Kesukaran
B = Banyak siswa yang menjawab soal itu denganrbena
Js = Jumlah seluruh siswa peserta tes

Untuk menentukan apakah soal tersebut dikatakak #@@u tidak baik
sehingga perlu direvisi, digunakan kriteria sepéitunjukkan pada tabel 3.2
sebagai berikut :

Tabel. 3.2 Tingkat Kesukaran dan Kriteria

1. 10,70 TK<1,00 Mudah
2. 10,30 TK<0,70 Sedang
3. 10,00 TK<0,30 Sukar

(Nana Sudjana, 1995:137)
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3. Daya Pembeda
Nana Sudjana (1995 : 140) mengungkapkan mengegaipmbeda soal
sebagai berikut :
Analisis daya pembeda mengkaji butir-butir soal gden tujuan untuk
mengetahui kesanggupan soal dalam membedakan gigwatergolong mampu
(tinggi prestasinya) dengan siswa yang tergolongrkgiatau lemah prestasinya.

Formulasi daya pembeda@m dapat ditulis sebagai berikut :

(Suharsimi Arikunto, 2002: 213)

dimana :

D =indeks diskriminasi (daya pembeda)

Ja = banyaknya peserta kelompok atas

Js = banyaknya peserta kelompok bawah

Ba = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawadr ben
Bg = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawadr be
Pa = proporsi peserta kelompok atas yang menjawabrbena
Pa = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawahrben

Indeks diskriminasi yang ideal adalah sebesar muanglendekati angka
1. Sedangkan indeks diskriminasi yang berada diasse® menunjukkan bahwa
item tersebut mempunyai daya diskriminasi yang abreedangkan harga d yang
negatif menunjukkan bahwa item tersebut tidak ad@agya sama sekali. Pada

tabel 3.3 dibawah ini menunjukkan tabel klasifikdaya pembeda.
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Tabel. 3.3 Tabel klasifikasi daya pembeda

D <0,20 Jelek (harus diganti)
0,20 D<0,40 Cukup
0,40D<0,70 Baik
0,70 D<1,00 Baik sekali

(Sudjana, 1996 : 458)

Tujuan akhir dari penelitianesearc and development adalah meningkatnya
hasil belajar siswa dalam mempelajari sistem nkiindroler. teknik analisis data
yang digunakan disesuaikan dengan jenis data diklkap. Analisis datani
mencakup prosedur organisasi data, reduksi, dayapen data baik dengan tabel,
diagram, atau grafik. Data akan dianalisis secaskriptif maupun dalam bentuk
perhitungan statistik. Dalam penyajian hasil amaldbatasi pada hal-hal yang
bersifat faktual.

Data yang diperoleh melalui angket dan observaan akuraikan secara
deskriptif naratif. Analisis ini digunakan untukegolah data yang diperoleh dari
angket berupa deskriptif persentase.

Rumus yang digunakan untuk menghitung persentadatadebagai berikut

% (jawaban x bobot tiap pilihan)
persentase = : - x 100 %
n x bobot tertinggi

Keterangan :
Y =jumlah

n = jumlah seluruh item angket
Sebagai ketentuan dalam memberikan makna dan périgarkeputusan,

maka digunakan ketetapan sebagai berikut.
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Tabel 3.3. Konversi Tingkat Pencapaian dengan Skala

Tingkat Pencapaian Kualifikasi Keterangan
90% - 100% Sangat Baik Tidak perlu direvisi
75% - 89% Baik Tidak perlu direvisi
65% - 74% Cukup Direvisi
55% - 64% Kurang Direvisi
0-54% Sangat Kurang Direvisi

(Sumber : Sudjana:2004)

3.7.3. Analisis Data
Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan datka langkah

berikutnya adalah mengolah data atau menganabsssyéng meliputi persiapan,
tabulasi, dan penerapan data sesuai dengan peadgkaelitian. Karena data
yang diperoleh dari hasil penelitian merupakan datatah yang belum memiliki
makna yang berarti sehingga data tersebut agat tEph bermakna dan dapat
memberikan gambaran nyata mengenai permasalahandyifiti, data tersebut
harus diolah terlebih dahulu, sehingga dapat mekdeiarah untuk pengkajian

lebih lanjut.

3.7.4Perangkat Tes

Peningkatan dain) didapat dari selisih nilaposttest dan nilai pretest.
Karena hasil belajar merupakan hasil yang dipereisiva setelah pembelajaran
menggunakan trainer maka hasil belajar yang dinthksitu peningkatan yang
dialami siswa. Analisigain bertujuan untuk menjawab hipotesis penelitiantuyai
melihat apakah media pembelajaran mikrokontrolekupu efektif untuk

meningkatkan hasil belajar siswa.
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Setelah data yang diperoleh yaitu skogtest dan skomosttest, kemudian
dilakukan uji statistik terhadap skor pretest dawsttest, dan indeks gain

ternormalisasi dengan rumus:

skor posttest — skor pretest
x 100 %

Indeks Gai =
ndeks Gain (g) skor maksimal — skor pretest

Tingkat perolehan gain skor ternormalisasi dikatdégn ke dalam tiga
kategori, yaitu:

g-tinggi :dengang> 0,7
g-sedang :dengan 0,7 >g>0,3
g-rendah :dengang<0,3
(Hake,1999)

e Uji Proporsi Pihak Kiri
Uji fihak kiri dilakukan apabila : blberbunyi “lebih besar atau

sama dengan™>{ dan Ha Berbunyi “lebih kecil” (<).

__n_ o
2= mo(1— o)
n
Keterangan : Z = Nilai Z hitung
X = Nilai data yang diperoleh
0 = Nilai yang dihipotesiskan

n = sampel
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3.7.5Uji Normalitas Data

Uji normalitas data ini bertujuan untuk menguiji lkegla data yang diuji
itu berdistribusi normal atau tidak (Sugiono,20D0188). Untuk mendapatkan
data yang normal maka digunakan uji distribusikelidrat ¥?). Penguijian data
dengan X?) dilakukan dengan membandingkan kurve normal yengentuk
dari data yang telah terkump) dengan kurva normal baku/stand@). Jadi
membandingkan antar@ : B). Bila B tidak berbeda signifikan dengax
makaB merupakan data yang terdistribusi normal. Sepada gambar, bahwa
kurva normal baku yang luasnya mendekati 100% itbagli menjadi 6 bidang
berdasarkan simpangan bakunya, yaitu tiga bidaveyxdih rata-rata (mean) dan
tiga bidang diatas rata-rata. Luas 6 bidang dalamaknormal baku adalah :

2,27%; 13,53%; 34,13%; 34,13%; 13,53%; 2,27% (garbbavah A)

A B

34.13% 3.13%

Kurva Baku Normal Distribusi data yang
akan di uji normalitasnya

( Sugiono, 2011: 80)

Gambar 3.3 Kurva Baku Normal Uji Normalitas

Adapun langkah-langkah pengolahan datanya sebaghkub:

1. Menentukan jumlah klas interval. Untuk menguji nalitas dengan Chi
Kuadrat ini, jumlah kelas interval ditetapkan =&l ini sesuai dengan 6

bidang yang ada pada Kurva Normal Baku
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2. Menentukan panjang kelas interval

) Data Terbesar—Data Terkecil
Panjang Kelas =

6 (Jumlah Kelas Interval)
(Sugiono, 2011: 80)

3. Menghitung kedalam tabel distribusi frekuensi, $igka tabel penolong untuk
menghitung harga Chi Kuadrat.

4. Menghitung § (Frekuensi yang diharapkan)
Cara menghitung,fdidasarkan pada prosentasi luas tiap bidang kwokaad
dikalikan jumlah data observasi (Jumlah individiadasampel)

5.'Memasukan harga-harga ke dalam tabel kolom,f, sekaligus menghitung

2
harga-harga (f f,)*> dan % adalah merupakan harga Chi Kuadrat

6. Membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan Ghadfat Tabel, maka

distribusi data dinyatakan normal, bila lebih betiayatakan tidak normal.

3.7.3 Aspek Kognitif

Jenjang yang diukur pada aspek kognitif yang dimdkderupa
pemahaman dan penguasaan materi pelajaran yamikdibkepada siswa, pada
tingkatan C1, C2, C3 dan C4 aspek ini dinilai beeadkan hasil tes pada setiap
siklus, dengan instrumen yang digunakan adalahdenas kognitif . pengelolaan
data aspek kognitif dilakukan dengan memberikarskaian terhadap jawaban
yang diberikan siswa. Tiap-tiap butir soal yangwab oleh siswa diberi skor

sesuai dengan lengkap tidaknya jawaban yang dderiBetelah penskoran tiap
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butir jawaban, langkah selanjutnya adalah menjukalahskor yang diperoleh
oleh masing-masing siswa dan mengkonfersinya datmuk nilai dengan rumus

berikut :

Skor yang diperoleh
Skor maksimal

x 100

(Arikunto,2002:236)

Kemudian hasil tes dikelompokan dengan rentang teiteentu untuk mengetahui

tingkat keberhasilan pencapaian ranah kognitif @isw

Kategori

Sangat baik Bila 90 < Nilai < 100
Baik : Bila70 < Nilai < 89
Cukup :Bila 60 < Nilai < 69
Kurang :Bila 31 < Nilai <59

Sangat Kurang Bila 0 < Nilai < 30

Setelah didapatkan data tentang hasil belajar, tatebut dianalisis untuk
mengetahui ketuntasan belajar secara klasikal ataupdividu. Ketuntasan

belajar secara klasikal dihitung dengan teknikiargapresentase dengan rumus :

nl
P=Z—X100%

¥n
(Arikunto,2002:236)

Keterangan :

P : Nilai ketuntasan klasikal
>'nl : Jumlah siswa tuntas belajar

>'n2 : jumlah total siswa
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Ketuntasan belajar klasikal yang ditetapkan padhikator adalah 85%

secara klasikal dan mencapai >71 secara individu

3.7.4 Aspek Afektif

Data hasil belajar afektif dihitung dengan mengdanarumus sebagai

berikut :

Afektif Sangat tinggi
Afektif Baik

Afektif Cukup
Afektif Kurang

Afektif Sangat Kurang

3.7.5 Aspek psikomotorik

Skor yang diperoleh

Skor maksimal £1%9

(Arikunto,2002:236)

: Bila 84% Nilai < 100%
: Bila 64%< Nilai < 84%
: Bila 52%< Nilai < 68%
: Bila 36%< Nilai < 52%
Bila 20 % < Nilai < 36 %

Data hasil belajar psikomotorik dihitung dengan gwmmakan rumus

sebagai berikut :

Psikomotorik Sangat tinggi
Psikomotorik Baik
Psikomotorik Cukup

Psikomotorik Kurang

Skor yang diperoleh

Skor maksimal x 1gU

(Arikunto,2002:236)

Bila 84 % < Nilai < 100 %

:Bila 68 % < Nilai <84 %

Bila 52 % < Nilai <68 %

Bila36% < Nilai <52 %

Psikomotorik Sangat Kurang Rila 20 % < Nilai < 36 %



